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ABSTRAK 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terkandung dalam film animasi Nussa dan implikasinya terhadap 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Teori nilai-nilai pendidikan yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori pendidikan karakter menurut 

Mustari. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan sumber data film animasi Nussa episode “Mimpi”, “Di 

Rumah Aja”, “Pilihanku Halal”, dan “Jaga Amanah Part 1”. Tujuan penelitian 

in adalah untuk mengetahui metode pendidikan karakter dan nilai-nilai pendidikan 

karakter apa saja yang terdapat dalam film animasi Nussa serta implikasinya 

terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya empat metode penanaman pendidikan karakter: metode percakapan, cerita, 

keteladanan, dan pembiasaan yang digunakan dalam film animasi Nussa. Selain 

itu, terdapat 17 nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam film animasi 

Nussa yakni, religius, jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, 

kerja keras, percaya diri, berjiwa wirausaha, cinta ilmu, sadar diri, patuh pada 

aturan sosial, respek, santun, demokratis, suka menolong, berani mengambil 

risiko, dan berorientasi tindakan. Kemudian, penelitian ini berimplikasi terhadap 

pembelajaran bahasa Indonesia kompetensi dasar 3.19 kelas XI dan kompetensi 

dasar 3.9 kelas XII. Tidak hanya itu, penelitian ini juga berimplikasi terhadap 

komptensi inti 1. Dengan demikian, penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi 

penelitian serupa berikutnya dan dapat digunakan guru dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia khususnya pada KD 3.19 kelas XI dan KD 3.9 kelas XII.  

Kata-kata kunci: pendidikan karakter, film animasi Nussa, dan pembelajaran. 
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ABSTRACT 

The problem raised in this study is the character education values contained in the 

animated film Nussa and its development towards Indonesian language learning in 

high school. The theory of educational values used in this study uses the theory of 

character education according to Mustari. The research method used in this study 

uses qualitative methods with data sources from the animated film Nussa episodes 

"Dreams", "At Home", "My Choice is Halal", and "Jaga Amanah Part 1". The 

purpose of the study was to determine the methods of character education and the 

values of character education contained in the animated film Nussa and its attacks 

on Indonesian language learning in high school. The results showed that there are 

four methods of character education: conversation, story, example, and 

habituation used in the animated film Nussa. In addition, there are 17 values of 

character education contained in the animated film Nussa, namely, religious, 

honest, responsible, healthy lifestyle, discipline, hard work, self-confidence, 

entrepreneurial spirit, love of knowledge, self-awareness, obedient to social rules, 

respect , polite, democratic, helpful, willing to take risks, and take action. Then, 

this research has implications for learning Indonesian basic competence 3.19 class 

XI and basic competence 3.9 class XII. Not only that, this research also has 

implications for core competency 1. Thus, this research can be used as a reference 

for the next similar research and can be used by teachers in learning Indonesian, 

especially at KD 3.19 class XI and KD 3.9 class XII. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pada hakikatnya pendidikan telah ada sejak lama dan memiliki tujuan 

untuk mendewasakan manusia. Pernyataan ini sejalan dengan yang dikemukakan 

Khodijah (2019), bahwa hakikat proses pendidikan ialah terjadinya perubahan 

pada diri manusia dalam perkembangan menuju kesempurnaan. Lebih lanjut 

bahwa pendidikan adalah proses pembelajaran yang terjadi sepanjang hayat yang 

menjadikan seorang manusia memiliki kepribadian. Selain itu, Omeri (2015) 

mengemukakan bahwa pendidikan menjadi bagian dari kehidupan yang memang 

telah berjalan sejak manusia itu ada. Bahwa pendidikan menjadi proses yang 

dilakukan secara sengaja, direncanakan, didesain dan dikelola berdasarkan aturan 

yang berlaku. Proses yang sengaja tersebut mengindikasikan bahwa masyarakat 

telah menyadari pentingnya upaya untuk membentuk, mengatur, dan 

mengarahkan manusia sebagaimana yang diharapkan masyarakat itu sendiri.  

Terlebih lagi, pendidikan berperan dalam proses pendewasaan manusia 

secara individu maupun secara kelompok atau masyarakat. Pernyataan ini senada 

dengan yang dikemukakan Insiah (2020) bahwa pendidikan memegang peranan 

penting dalam kehidupan masyarakat. Hal ini terjadi karena dalam proses 

pembelajaran tidak hanya menjadikan manusia memiliki potensi secara intelektual 

melalui transfer of knowledge saja. Akan tetapi, proses pembelajaran yang juga 

menginginkan manusia memiliki watak, etika, dan estetika melalui transfer of 

value (Rochmawati, 2016).  

Sementara itu, hasil dari penyelenggaraan pendidikan dapat dilihat 

kualitasnya dari berbagai fenomena yang terjadi dalam masyarakat itu sendiri. 

Kehidupan masyarakat yang baik dapat menjadi cerminan keberhasilan 

pendidikan yang ada. Akan tetapi sebaliknya, kehidupan masyarakat yang buruk 

juga dapat menjadi cerminan buruknya pendidikan yang ada. Penyataan ini senada 

dengan yang dikemukakan Insiah (2020) bahwa menurunnya moralitas sosial saat 
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ini menunjukkan bahwa pendidikan yang masyarakat terima tidak cukup untuk 

membimbing mereka ke jalan yang benar. Kegagalan ini akan dinilai oleh orang 

lain sebagai kegagalan pendidikan sekolah, yang tidak sesuai dengan niat semula.  

Berbagai kasus yang terjadi karena kebobrokan moral telah banyak terjadi 

di Indonesia. Kasus-kasus tersebut antara lain, narkoba (Kompas.com, 2020), 

korupsi (Tempo.co, 2020), begal (DetikNews, 2020), pemerkosaan (Jpnn.com, 

2020), dan lain-lain. Marwa dan Kamalia (2020) mengungkapkan bahwa kasus 

seperti itu menunjukkan kegagalan besar bagi bangsa. Hal tersebut karena telah 

terjadi krisis moral yang sangat luar biasa. 

Lebih lanjut, KPAI (2021) memaparkan data kasus-kasus yang terjadi 

akibat kerusakan moral melalui web resminya. Kasus-kasus kerusakan moral yang 

terjadi mulai tahun 2016 sampai 2020 tersebut sebagai berikut. LGBT (esbian, 

gay, biseksual, dan transgender) berjumlah 59 kasus, napza (narkotika, rokok, 

minuman keras dan sebagainya) berjumlah 263 kasus, tawuran pelajar berjumlah 

329 kasus, kekerasan di sekolah (bulliying) berjumlah 437 kasis, kejahatan 

seksual online berjumlah 402 kasus, dan banyak kasus lainnya.  

Tidak hanya di Indonesia, krisis moral juga terjadi di berbagai negara lain. 

Pendapat ini sejalan dengan Walker (2020) yang mengungkapkan bahwa 

masyarakat kontemporer (Kanada) menghadapi krisis karakter moral. Sebagian 

besar tantangan utama yang saat ini kita hadapi yakni kegagalan moral yang 

menjadi tanggung jawab kita baik secara individu maupun kolektif. Tantangan ini 

termasuk degradasi lingkungan dan perubahan iklim, konsumerisme yang 

merajalela, kemiskinan, dan meningkatnya disparitas pendapatan, 

ultranasionalisme, unilateralisme, xenofobia, rasisme, seksisme, intoleransi 

agama, kekerasan senjata, perdagangan manusia, penyalahgunaan narkoba, 

kekerasan dalam rumah tangga, akses yang tidak setara ke perawatan kesehatan, 

krisis kemanusiaan, dan perang serta ancaman perang.  

Apabila kerusakan moral tersebut dihubungkan dengan pendidikan 

karakter, akan didapat kesimpulan berikut. Kasus penyalahgunaan narkoba dapat 

terjadi akibat kekurangan pendidikan karakter religius, bergaya hidup sehat, dan 

patuh pada aturan sosial. Kasus tawuran dapat terjadi akibat kekurangan 
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pendidikan karakter cinta damai dan patuh pada aturan sosial. Oleh karena itu, 

Marwa & Kamalia (2020) mengungkapkan bahwa pendidikan karakter adalah 

solusi yang tepat mengatasi kebobrokan nilai moral seperti kasus tersebut. Lebih 

lanjut, bahwa pendidikan karakter telah menjadi pendekatan transformasional 

utama untuk masalah moral di Amerika Serikat (Davis dalam Dempster, 2020). 

Apabila bangsa ingin memiliki karakter dan memiliki martabat mulia, 

pendidikan kita harus dikembalikan pada upaya pencerdasan dengan 

mengatasnamakan pengembangan nalar (Busro dan Suwandi, 2017). Hal ini 

menjadi penting karena kekuatan kepribadian dan watak suatu bangsa berasal dari 

kekuatan pikiran bangsa itu sendiri. Istilah pengembalian ini disandarkan pada 

berbagai kasus yang terjadi akibat kekurangan karakter yang dianggap 

menyimpang dari tujuan awal pendidikan itu sendiri. 

Dalam proses pembelajaran, pendidikan karakter tidak hanya bertujuan 

untuk membentuk akhlak atau moral anak bangsa. Namun, pendidikan karakter 

juga diharapkan dapat menjadi pondasi utama dalam meningkatkan derajat dan 

martabat bangsa Indonesia (Rochmawati, 2016). Hal ini karena pendidikan 

karakter merupakan hasil dari nilai yang kemudian berubah menjadi pedoman 

atau pijakan bagi seseorang untuk bertindak (Marwa dan Kamalia, 2020). Uraian 

singkat di atas menjadi latar belakang pentingnya pendidikan karakter dalam 

penelitian ini. Sementara itu, film sendiri merupakan bagian atau salah satu jenis 

karya sastra (Mubasyira, 2017). Lebih lanjut bahwa menurut Sholeh & Meirani, 

(2017) bahwa film merupakan bagian dari drama.  

Pentingnya film dalam penelitian ini karena film bisa mengomunikasikan 

pesan kepada para penonton. Selain itu, film juga dapat menjadi sarana 

penyampai nilai-nilai pendidikan karakter. Pernyataan ini senada dengan yang 

dikemukakan Rochmawati (2016) bahwa penanaman nilai-nilai pendidikan 

karakter dapat dilaksanakan melalui media massa baik dalam bentuk cetak 

maupun elektronik. Selain itu, Marwa dan Kamalia (2020) mengatakan bahwa 

film merupakan media komunikasi yang sangat efisien dan juga efektif. Hal ini  

karena film mengandung pesan tersurat dan tersirat dari makna nilai yang dapat 

dipahami oleh penonton.  
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Menurut Sobur (dalam Marwa dan Kamalia, 2020) pada era ini 

kemampuan film menjangkau berbagai lapisan sosial dan cenderung mudah 

diterima oleh masyarakat membuat para ahli dan peneliti berpendapat bahwa film 

berpotensi untuk memengaruhi dan membentuk masyarakatnya melalui pesan 

dibaliknya. Selanjutnya, menurut Insiah (2020) film dibedakan menjadi lima jenis, 

yaitu: film cerita, berita, dokumenter dan animasi atau kartun. Pemilihan film 

animasi dalam penelitian ini karena film animasi dinilai lebih menarik dibanding 

jenis film lain. Hal ini karena film animasi mengkombinasikan unsur gambar 

dengan suara. Pernyataan ini senada dengan yang dikemukakan Ginanjar & Saleh 

(2020) bahwa kelebihan film animasi dengan media lain adalah karena film 

animasi mengkombinasikan audio visual dalam satu media.  

Penelitian ini berada pada posisi untuk mengetahui nilai-nilai karakter apa 

saja yang terdapat dalam film animasi Nussa yang berupaya memberikan 

penguatan pendidikan karakter. Adapun pemilihan film animasi Nussa dalam 

penelitian ini karena film animasi Nussa tidak hanya disukai oleh anak-anak, tapi 

juga oleh orang dewasa (Kamalia, 2019). Selain itu, beberapa pertimbangan 

pemilihan film Nussa dalam penelitian ini sebagai berikut. Pertama, film Nussa 

telah banyak mendapatkan penghargaan. Kedua, cerita yang diangkat dalam film 

Nussa menggambarkan kehidupan sehari-hari (Kamalia, 2019). Ketiga, cerita 

dalam film Nussa banyak berisi nilai-nilai pendidikan karakter.  

Beberapa penghargaan yang telah diraih film animasi Nussa sebagai 

berikut. Pertama, penghargaan Gold Play Button dari Youtube karena telah 

mendapat satu juta subscriber (Fauzi, 2019). Lebih dari itu, bahkan film animasi 

Nussa sekarang telah mencapai 7,47 juta subscriber (pertanggal 25 Maret 2021). 

Kedua, fim animasi Nussa pernah mendapat penghargaan Film Animasi Pendek 

Terbaik 2019 dalam Festival Film Indonesia (FFI). Ketiga, film animasi Nussa 

pernah mendapat penghargaan Production House Inspirasi Pemuda Indonesia 

pada acara Anugerah Syiar Ramadhan 2019 oleh KPI. Keempat, film animasi 

Nussa pernah mendapat pernghargaan sebagai Program Favorit Anak-Anak dalam 

acara Anugerah Penyiaran Ramah Anak 2019 oleh KPI (medcom.id). 
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Kedua, isi cerita dalam film animasi Nussa menceritakan kehidupan sehari-

hari. Kamalia (2019:60) mengungkapkan bahwa film animasi Nussa merupakan 

cerita animasi yang menarik. Film animasi Nussa menceritakan kehidupan sehari-

hari seorang anak laki-laki bernama Nussa dan adiknya Rara. Mereka tinggal 

bersama ibu mereka yang bernama Umma. 

Ketiga, film animasi Nussa banyak mengandung nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam setiap episodenya. Berikut ini beberapa data awal nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam film animasi Nussa yang dideskripsikan dari 

pengamatan tayangan yang berjudul Toleransi melalui Youtube pada channel 

Nussa Offical. Pertama, ketika tokoh Nussa dan Rara menolong seorang kurir 

yang barang-barangnya jatuh dari sepeda motor. Mereka berdua menolak 

pemberian uang dari kurir tersebut sebagai imbalan karena telah menolongnya.  

Kedua, tokoh Umma yang ingin memberikan sumbangan pakaian dan selimut 

kepada tokoh Cing Memei karena mengalami musibah kebakaran. Kedua contoh 

tersebut termasuk dalam nilai-nilai pendidikan karakter sebagaimana yang 

dimaksud dalam Perpres Nomor 87 Tahun 2017 berupa nilai toleran dan juga 

termasuk nilai peduli sosial.  

Film animasi Nussa merupakan serial animasi Indonesia yang diproduksi 

oleh studio animasi The Little Giantz dan 4Stripe Productions (Wikipedia). Film 

animasi ini ditayangkan melalui Youtube sejak November 2018 dan kini telah 

mendapatkan 7,47 juta Subscriber (Maret 2021). Tidak hanya itu, film animasi ini 

juga pernah ditayangkan melalui stasiun televisi NET TV pada tanggal 6 Mei 2019 

selama bulan Ramadhan. Selain itu, film animasi Nussa ini juga pernah tayang 

pada stasiun televisi Indosiar (Oktober 2019), MQTV (Februari 2020) Malaysia 

Astro Ceria (2019) dan kini film animasi Nussa juga tayang di Trans TV. 

Penelitian ini dapat berimplikasi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SMA. Implikasi tersebut yakni berupa teknik analisis nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam film animasi Nussa pada penelitian ini juga dapat digunakan 

dalam menganalisis atau mengidentifikasi isi pada materi novel, dan drama di 

SMA sebagaimana yang terdapat pada KD 3.19 kelas XI dan KD 3.9 kelas XII. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan 
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Karakter dalam Film Animasi Nussa dan Implikasinya terhadap Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA ini perlu dilakukan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Nilai-nilai pendidikan karakter apa saja yang ada dalam film animasi Nussa? 

2. Bagaimana implikasi penenlitian ini terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SMA? 

 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, 

maka tujuan dari penelitian ini dijabarkan sebagai berikut. 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahi nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

film animasi Nussa. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implikasi penelitian ini terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 

 

1.4 Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis maupun praktis. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan contoh dan 

memperkaya teori tentang pendidikan karakter. Adapun secara praktis, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada peserta didik, guru, sekolah, 

dan peneliti lain. 

1. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan apresiasi 

peserta didik terhadap karya sastra khususnya film. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang tontonan atau tayangan 

yang memiliki nilai-nilai pendidikan karakter. 
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2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam proses 

pembelajaran menganalisis isi atau nilai-nilai dalam novel dan drama yang 

terdapat pada KD 3.19 kelas XI dan KD 3.9 kelas XII. 

3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

keilmuan tentang nilai-nilai pendidikan karakter. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi tambahan rujukan dalam pembelajaran KD 3.19 

kelas XI dan KD 3.9 kelas XII. 

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi untuk 

melakukan suatu penelitian dan pengkajian karya sastra dengan fokusan 

tertentu. 
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